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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pandangan mahasiswa terhadap kebermaknaan penggunaan
contoh kehidupan sechari-hari oleh guru dalam proses pembelajaran kontekstual. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif. Populasi penelitian adalah mahasiswa Program Studi
Hukum Fakultas Hukum dan Pendidikan Universitas Battuta, dengan sampel penelitian ditentukan melalui
teknik purposive sampling, yaitu mahasiswa aktif yang telah mengikuti pembelajaran dengan dosen yang
menggunakan contoh kehidupan sehari-hari. Instrumen penelitian yang digunakan berupa pedoman
wawancara semi-terstruktur dan angket terbuka. Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara dan
penyebaran angket untuk menggali pemahaman, persepsi, serta pengalaman mahasiswa. Data dianalisis
menggunakan teknik analisis tematik yang meliputi reduksi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan, sedangkan keabsahan data diuji melalui triangulasi teknik dan member checking. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa mahasiswa memandang penggunaan contoh kehidupan sehari-hari sebagai
strategi pembelajaran yang bermakna dan efektif. Strategi ini mampu meningkatkan pemahaman konsep,
memperjelas materi yang bersifat abstrak, serta meningkatkan motivasi dan keterlibatan mahasiswa dalam
proses pembelajaran.

Kata kunci : pembelajaran bermakna; pembelajaran kontekstual; contoh kehidupan sehari-hari
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PENDAHULUAN

Pembelajaran yang bermakna (meaningful learning) merupakan tujuan utama pendidikan
kontemporer karena mampu menghubungkan pengetahuan akademik dengan kehidupan nyata
peserta didik. Dalam perspektif pendidikan, kebermaknaan pembelajaran akan meningkat ketika
siswa mampu mengaitkan materi pelajaran dengan pengalaman dan situasi kehidupan sehari-hari
sehingga pengetahuan tidak hanya bersifat teoritis tetapi juga aplikatif dan relevan dalam
kehidupan siswa. Hal ini sejalan dengan prinsip meaningful learning yang mendorong keterlibatan
kognitif dan afektif siswa dalam proses pembelajaran sehingga pembelajaran dirasakan bernilai
dan relevan oleh peserta didik. Bawole, M. A. F., & Dahlan, T. H. (2025).

Dalam praktik pedagogik, penggunaan contoh kehidupan sehari-hari oleh guru dianggap
sebagai strategi penting untuk membuat materi pembelajaran menjadi lebih kontekstual dan mudah
dipahami. Konsep ini mirip dengan context-based learning, di mana guru menggunakan situasi
nyata dalam kehidupan siswa untuk menjembatani konsep konseptual dengan pengalaman konkret
siswa. Pendekatan ini terbukti meningkatkan pemahaman dan minat belajar siswa karena mereka
melihat langsung keterkaitan antara apa yang dipelajari dengan dunia nyata mereka. Wikipedia
contributors. (2025).

Sejalan dengan perkembangan era pendidikan abad 21, guru tidak hanya berfungsi sebagai
sumber informasi, tetapi juga sebagai fasilitator yang memfasilitasi pengalaman belajar yang
mengaktifkan, memotivasi, dan bermakna. Pembelajaran yang kontekstual dengan contoh nyata
dapat meningkatkan keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran serta meningkatkan motivasi
intrinsik mereka. Hal ini diperkuat oleh hasil kajian literatur terkini yang menunjukkan bahwa
mahasiswa menganggap pembelajaran yang terkait dengan realitas kehidupan sehari-hari lebih
relevan, meningkatkan keterlibatan aktif dan pemecahan masalah, serta mampu mendukung
pembelajaran bermakna secara personal dan profesional. Bawole, M. A. F., & Dahlan, T. H.
(2025).

Selain itu, sejumlah penelitian empiris menunjukkan bahwa keterkaitan antara materi
pembelajaran dengan konteks hidup nyata mampu meningkatkan partisipasi, pemahaman konsep,
serta keterampilan berpikir kritis peserta didik. Sebagai contoh, penggunaan contoh nyata dalam
pembelajaran matematika melalui situasi penganggaran dan pengeluaran keuangan siswa telah
terbukti meningkatkan partisipasi dan pemahaman konsep matematika secara signifikan. Siregar,
L. M. (2025).

Namun demikian, praktik penggunaan contoh kehidupan nyata oleh guru bukan tanpa
tantangan. Beberapa temuan awal menunjukkan bahwa keberhasilan strategi ini sangat bergantung
pada kesiapan guru dalam memetakan konteks kehidupan siswa dan kemampuan merancang
kegiatan pembelajaran yang kontekstual, serta respon siswa terhadap relevansi materi dengan
kehidupan mereka sendiri. Penting untuk memahami bagaimana mahasiswa sebagai calon
pendidik atau penerima pembelajaran memandang kebermaknaan penggunaan contoh nyata
tersebut, karena pandangan mereka mencerminkan kesiapan generasi masa depan dalam
menerapkan pendekatan pembelajaran yang bermakna. Mustagfiroh, S. H., Mustaqim, M., &
Arifin, N. (2025).
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Masalah Penelitian

Berdasarkan uraian di atas, maka permintaan penelitian ini adalah untuk menjawab
pertanyaan: bagaimana pandangan mahasiswa terhadap kebermaknaan penggunaan contoh
kehidupan sehari-hari oleh guru dalam proses pembelajaran, khususnya dalam konteks
pembelajaran yang kontekstual dan

bermakna.
Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan secara kualitatif pandangan mahasiswa
tentang kebermaknaan penggunaan contoh kehidupan sehari-hari oleh guru dalam proses
pembelajaran, dengan fokus utama pada:

1. Pemahaman mahasiswa terhadap konsep pembelajaran bermakna.

2. Persepsi mahasiswa tentang efektivitas penggunaan contoh hidup nyata dalam pembelajaran.
3. Faktor-faktor yang memengaruhi pandangan mahasiswa terhadap strategi pembelajaran ini.
Metodologi Pemecahan Masalah (Pendekatan Penelitian)

Untuk menjawab tujuan penelitian di atas, penelitian ini menggunakan pendekatan
kualitatif deskriptif. Pendekatan ini dipilih karena bertujuan menggambarkan pengalaman,
pandangan, dan pemaknaan mahasiswa secara mendalam terhadap fenomena penggunaan contoh
nyata oleh guru dalam pembelajaran tanpa manipulasi variabel. Data dikumpulkan melalui
wawancara mendalam, observasi partisipatif, dan studi dokumentasi terhadap tanggapan
mahasiswa di lingkungan kampus. Analisis data dilakukan secara tematik untuk menarik pola-pola
pemaknaan yang muncul, kemudian dikonstruksi secara deskriptif untuk memberikan gambaran
utuh mengenai fenomena yang diteliti. Pendekatan ini sesuai dengan karakteristik penelitian
kualitatif yang menggali makna subjektif dari pengalaman peserta didik secara holistik.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif yang bertujuan untuk
menggambarkan pandangan mahasiswa terhadap kebermaknaan penggunaan contoh kehidupan
sehari-hari oleh guru dalam proses pembelajaran. Pendekatan ini dipilih karena mampu
mengungkap secara mendalam pengalaman, pemaknaan, serta persepsi mahasiswa terhadap
praktik pembelajaran yang mereka alami.

Subjek penelitian adalah mahasiswa Universitas Battuta Program Studi [Hukum], Fakultas
[Hukum dan Pendidikan], di [Universitas Battuta], yang telah mengikuti proses pembelajaran
dengan guru/dosen yang menerapkan contoh-contoh kehidupan sehari-hari dalam penyampaian
materi. Penentuan subjek dilakukan menggunakan teknik purposive sampling, dengan kriteria
mahasiswa aktif dan bersedia memberikan informasi secara mendalam.

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui wawancara semi-terstruktur dan angket
terbuka. Wawancara digunakan untuk memperoleh data mendalam terkait pandangan mahasiswa
mengenai relevansi materi, kemudahan pemahaman konsep, serta pengaruh penggunaan contoh
kehidupan sehari-hari terhadap motivasi dan keterlibatan belajar. Angket terbuka digunakan
sebagai data pendukung untuk menjaring pandangan mahasiswa secara lebih luas.

14530



f . . 0 . DWW L f A *
https://jicnusantara.com/index.php/jicn g"
Vol : 2 No: 6, Desember 2025 — Januari 2026 ‘ V

E-ISSN : 3046-4560

Instrumen penelitian berupa pedoman wawancara dan lembar angket yang disusun
berdasarkan indikator kebermaknaan pembelajaran, meliputi keterkaitan materi dengan kehidupan
nyata, kejelasan konsep, serta dampak pembelajaran terhadap pemahaman dan motivasi belajar
mahasiswa.

Data yang diperoleh dianalisis menggunakan teknik analisis tematik, yang meliputi tahap
reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Keabsahan data dijaga melalui triangulasi
teknik serta member checking untuk memastikan kesesuaian data dengan pandangan responden.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian

Penggunaan contoh kehidupan sehari-hari terhadap motivasi dan keterlibatan belajar.
Angket terbuka digunakan sebagai data pendukung untuk menjaring pandangan mahasiswa secara
lebih luas. Instrumen penelitian berupa pedoman wawancara dan lembar angket yang disusun
berdasarkan indikator kebermaknaan pembelajaran, meliputi keterkaitan materi dengan kehidupan
nyata, kejelasan konsep, serta dampak pembelajaran terhadap pemahaman dan motivasi belajar
mahasiswa.

Data yang diperoleh dianalisis menggunakan teknik analisis tematik, yang meliputi tahap
reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Keabsahan data dijaga melalui triangulasi
teknik serta member checking untuk memastikan kesesuaian data dengan pandangan responden.

1. Pandangan Mahasiswa terhadap Keterkaitan Materi dengan Kehidupan Sehari-hari

Mahasiswa memandang bahwa penggunaan contoh kehidupan sehari-hari oleh guru
membantu mereka memahami keterkaitan antara materi pembelajaran dengan realitas yang
mereka alami. Contoh-contoh yang bersifat kontekstual membuat materi yang sebelumnya
abstrak menjadi lebih konkret dan mudah dipahami.

Sebagian besar mahasiswa menyatakan bahwa pembelajaran menjadi lebih relevan
karena mereka dapat mengaitkan konsep yang dipelajari dengan situasi nyata, baik dalam
kehidupan pribadi maupun lingkungan sosial.

Tabel 1. Pandangan Mahasiswa terhadap Keterkaitan Materi dengan Kehidupan Sehari-hari

Kategori Pandangan Deskripsi Temuan

Sangat relevan Mahasiswa merasa contoh kehidupan sehari-hari sangat membantu
mengaitkan teori dengan praktik nyata

Relevan Contoh kehidupan sehari-hari mempermudah pemahaman materi

Kurang relevan Contoh belum sepenuhnya sesuai dengan pengalaman mahasiswa

2. Kejelasan dan Kemudahan Pemahaman Konsep Pembelajaran

Hasil penelitian menunjukkan bahwa mahasiswa menilai penggunaan contoh kehidupan
sehari-hari meningkatkan kejelasan penyampaian materi. Mahasiswa merasa konsep yang
kompleks menjadi lebih sederhana ketika dijelaskan melalui peristiwa yang familiar.
Mahasiswa juga mengungkapkan bahwa mereka lebih mudah mengingat materi ketika contoh
yang digunakan berasal dari situasi yang sering mereka jumpai dalam kehidupan sehari-hari.
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Hal ini menunjukkan bahwa contoh kontekstual berperan dalam memperkuat pemahaman
konseptual mahasiswa.

Tabel 2. Pandangan Mahasiswa terhadap Kejelasan Pemahaman Konsep

Aspek Pemahaman Uraian Temuan

Kejelasan konsep Materi lebih mudah dipahami karena dijelaskan melalui
contoh nyata

Daya ingat Contoh kehidupan sehari-hari membantu mahasiswa
mengingat materi lebih lama

Pemahaman mendalam Mahasiswa mampu menjelaskan kembali konsep dengan
bahasanya sendiri

3. Kebermaknaan Pembelajaran bagi Mahasiswa

Mahasiswa memaknai penggunaan contoh kehidupan sehari-hari sebagai pembelajaran
yang bermakna. Kebermaknaan tersebut tercermin dari kemampuan mahasiswa dalam
memahami tujuan pembelajaran serta menerapkan konsep yang dipelajari dalam konteks
kehidupan nyata.

Pembelajaran tidak hanya dipandang sebagai proses menerima informasi, tetapi sebagai
pengalaman belajar yang memiliki nilai praktis. Mahasiswa merasa bahwa pembelajaran
menjadi lebih bermakna karena materi yang dipelajari memiliki manfaat langsung dalam
kehidupan mereka.

4. Dampak terhadap Motivasi dan Keterlibatan Belajar Mahasiswa

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan contoh kehidupan sehari-hari
memberikan dampak positif terhadap motivasi dan keterlibatan belajar mahasiswa. Mahasiswa
menjadi lebih tertarik mengikuti pembelajaran dan lebih aktif dalam kegiatan diskusi.
Mahasiswa juga menyatakan bahwa suasana pembelajaran menjadi lebih interaktif karena
mereka terdorong untuk berbagi pengalaman pribadi yang relevan dengan materi yang dibahas

Tabel 3. Dampak Penggunaan Contoh Kehidupan Sehari-hari terhadap Motivasi Belajar

Indikator Deskripsi Dampak

Motivasi belajar Mahasiswa lebih antusias mengikuti pembelajaran
Keaktifan Meningkatnya partisipasi mahasiswa dalam diskusi
Keterlibatan Mahasiswa lebih berani mengemukakan pendapat

5. Ringkasan Temuan Penelitian

Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan contoh kehidupan
sehari-hari oleh guru dalam proses pembelajaran dipandang mahasiswa sebagai strategi yang
bermakna. Strategi ini membantu meningkatkan keterkaitan materi dengan kehidupan nyata,
memperjelas pemahaman konsep, serta meningkatkan motivasi dan keterlibatan belajar
mahasiswa
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Pembahasan
1. Ringkasan Hasil dan Keterkaitan dengan Teori

Hasil penelitian menunjukkan bahwa mahasiswa menilai penggunaan contoh kehidupan
sehari-hari sebagai strategi pembelajaran yang bermakna karena mampu memperjelas
keterkaitan antara teori dan realitas kehidupan mereka. Mahasiswa menganggap materi menjadi
lebih relevan dan mudah dipahami ketika dihubungkan dengan situasi nyata yang mereka alami
dalam kehidupan sehari-hari. Temuan ini selaras dengan konsep Contextual Teaching and
Learning (CTL), yang menyatakan bahwa pembelajaran akan lebih efektif ketika konten
akademik dikaitkan dengan pengalaman hidup peserta didik sehingga materi menjadi lebih
bermakna dan relevan. Model CTL ini dirancang untuk menjembatani teori dan praktik
sehingga peserta didik dapat membangun pemahaman yang lebih dalam terhadap materi
pelajaran. Penelitian serupa oleh Setya Budi (2025) menunjukkan bahwa materi yang dikaitkan
dengan kehidupan nyata siswa secara signifikan meningkatkan motivasi belajar karena
mencerminkan pengalaman sehari-hari siswa dan menstimulus keterlibatan kognitif mereka.
Setya Budi (2025).

2. Kejelasan Pemahaman Konsep dan Daya Ingat Mahasiswa

Temuan penelitian Anda juga menunjukkan bahwa mahasiswa merasa penggunaan
contoh kehidupan nyata membantu memperjelas konsep yang sebelumnya abstrak dan sulit
diingat. Mahasiswa melaporkan bahwa materi yang disampaikan melalui kejadian yang familiar
kepada mereka membuat mereka mudah memahami isi materi dan mampu menjelaskan
kembali dengan kata mereka sendiri. Hal ini mendukung pengertian pembelajaran bermakna di
mana hubungan antara pengetahuan baru dan pengalaman yang sudah ada dalam kognisi peserta
didik memperkuat struktur pemahaman mereka. Penelitian lain juga menemukan bahwa
pembelajaran kontekstual mampu meningkatkan keterlibatan dan pemahaman siswa karena
pendekatan ini memungkinkan peserta didik menyusun makna berdasarkan pengalaman nyata
mereka. Sebagai contoh, hasil studi oleh Lulut Suhermi dan kolega (2025) menunjukkan bahwa
pembelajaran kontekstual membantu menjadikan materi ajar lebih bermakna dan relevan bagi
kehidupan siswa sehingga meningkatkan pemahaman konseptual mereka. Lulut Suhermi,
Barokah, N., & Rahmat Kamal (2025).

3. Interpretasi Temuan: Motivasi dan Keterlibatan Belajar

Hasil penelitian ini mengungkapkan bahwa penggunaan contoh kehidupan sehari-hari
berdampak positif terhadap motivasi belajar dan keterlibatan mahasiswa. Mahasiswa menjadi
lebih antusias mengikuti pembelajaran, lebih aktif dalam diskusi kelas, dan merasa suasana
belajar lebih interaktif karena mereka terdorong untuk berbagi pengalaman pribadi yang relevan
dengan materi. Temuan ini sejalan dengan penelitian oleh Zega (2025) yang menyatakan bahwa
model pembelajaran kontekstual dapat meningkatkan keterlibatan siswa karena peserta didik
belajar melalui pengalaman nyata dan situasi yang relevan dengan kehidupan sehari-hari
mereka. Mahasiswa tidak hanya menerima informasi secara pasif, tetapi terlibat secara aktif
dalam proses pembelajaran. Hal ini juga menunjukkan bahwa motivasi intrinsik dapat
meningkat ketika materi pelajaran dipersepsikan sebagai sesuatu yang relevan dan bermanfaat
secara pribadi. Iman Sudi Zega (2025).
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4. Keterbatasan Penelitian dan Implikasi Keilmuan

Penelitian ini memiliki keterbatasan terutama berkaitan dengan konteks subyektif
responden yang bervariasi sehingga persepsi terhadap relevansi contoh kehidupan sehari-hari
dapat berbeda-beda antar mahasiswa. Keterbatasan ini merupakan karakteristik penelitian
kualitatif yang sangat bergantung pada sudut pandang responden. Selain itu, penelitian ini
dilakukan pada populasi tertentu sehingga generalisasi temuan ke konteks yang lebih luas harus
dilakukan dengan hati-hati.

Secara teoretis, temuan ini memperkuat gagasan bahwa pembelajaran kontekstual dapat
memperkaya model pembelajaran bermakna dengan menempatkan pengalaman nyata peserta
didik sebagai pusat proses pembelajaran. Penelitian Anda juga memberikan bukti empiris
bahwa strategi pengajaran yang mengaitkan materi dengan kehidupan nyata mahasiswa
berkontribusi pada peningkatan motivasi dan keterlibatan belajar. Praktisnya, pendidik dapat
mempertimbangkan penggunaan contoh yang relevan dengan pengalaman siswa untuk
meningkatkan kualitas pembelajaran dan menciptakan suasana belajar yang lebih aktif dan
bermakna. Penelitian ini melengkapi literatur pembelajaran abad ke-21 yang menekankan
keterkaitan konten akademik dengan konteks kehidupan nyata peserta didik sebagai cara untuk
memperkuat motivasi intrinsik dan keterlibatan belajar.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian tentang pandangan mahasiswa terhadap kebermaknaan
penggunaan contoh kehidupan sehari-hari oleh guru dalam proses pembelajaran, dapat
disimpulkan beberapa hal berikut:

1. Generalisasi Temuan

Penggunaan contoh kehidupan sehari-hari dalam pembelajaran dipandang mahasiswa sebagai
strategi yang efektif dan bermakna. Strategi ini berhasil:

a. Meningkatkan keterkaitan materi pembelajaran dengan pengalaman nyata mahasiswa,
sehingga materi lebih relevan dan mudah dipahami.

b. Memperjelas konsep yang bersifat abstrak, mempermudah daya ingat, dan memungkinkan
mahasiswa menjelaskan kembali materi dengan kata mereka sendiri.

c. Meningkatkan motivasi belajar dan keterlibatan mahasiswa dalam proses pembelajaran,
termasuk keaktifan dalam diskusi dan keberanian untuk menyampaikan pendapat.

2. Rekomendasi Implikatif
Berdasarkan temuan tersebut, beberapa rekomendasi praktis dapat diberikan:

a. Guru atau dosen dianjurkan untuk lebih banyak menggunakan contoh yang kontekstual dan
relevan dengan pengalaman mahasiswa agar pembelajaran menjadi lebih bermakna dan
menarik.

b. Penggunaan contoh kehidupan nyata hendaknya disesuaikan dengan latar belakang, minat,
dan kebutuhan mahasiswa agar dapat menjangkau seluruh peserta didik secara optimal.
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c. Pembelajaran yang mengaitkan teori dengan praktik nyata dapat diterapkan sebagai salah
satu strategi utama dalam pengembangan model pembelajaran abad ke-21 yang menekankan
keterlibatan aktif peserta didik.

3. Saran bagi Penelitian Selanjutnya

a. Penelitian selanjutnya disarankan menggunakan sampel yang lebih luas atau lintas fakultas
agar temuan dapat digeneralisasi ke populasi yang lebih besar.

b. Peneliti berikutnya dapat mengkombinasikan pendekatan kualitatif dengan kuantitatif untuk
menilai secara objektif pengaruh penggunaan contoh kehidupan sehari-hari terhadap
motivasi dan hasil belajar mahasiswa.

c. Studi lebih lanjut juga dapat mengeksplorasi jenis contoh atau konteks kehidupan nyata yang
paling efektif untuk meningkatkan pemahaman konseptual dan motivasi belajar mahasiswa.

Secara keseluruhan, penelitian ini menegaskan bahwa penerapan strategi pembelajaran
berbasis contoh kehidupan sehari-hari memiliki nilai praktis dan teoretis yang penting, baik untuk
pengembangan metode pengajaran, peningkatan motivasi dan keterlibatan belajar mahasiswa,
maupun penguatan konsep pembelajaran bermakna dalam konteks pendidikan tinggi.
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